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Salam Sejahtera,
Mohon izin memberikan klarifikasi untuk laporgub terkait adanya peserta didik yang
terkonfirmasi positif Covid-19 di SMA Pangudi Luhur Van Lith Berasrama Muntilan

Dengan hormat,

Melalui surat ini kami hendak melaporkan kronologi hasil swab antigen yang
dilakukan di SMA Pangudi Luhur Van Lith Muntilan kepada Peserta Didik Kelas X :

1. Swab antigen pertama kali dilakukan kepada peserta didik Kelas X SMA Pangudi Luhur
Van Lith Muntilan sebanyak 194 peserta pada hari Minggu, 6 Februari 2022 pada saat
kedatangan peserta didik di asrama dan hasilnya semua dinyatakan negatif.

2. Peserta didik tersebut selanjutnya melakukan karantina di asrama masing-masing dan
masih melakukan PJJ dari asrama.

3. Swab antigen kedua dilakukan pada hari Jumat, 11 Februari 2022 dalam rangka evaluasi
masa karantina yaitu 5 hari pasca kedatangan dan dari hasil swab antigen tersebut 16 siswa
putra dan 16 siswa putri dinyatakan reaktif.

4. Menanggapi hasil swab tersebut tindak lanjut yang dilakukan sekolah adalah :

a. Sejak Jumat, 11 Februari 2022 peserta didik yang dinyatakan reaktif melakukan isolasi
mandiri di tempat isolasi yang memadai di bawah pengawasan dokter, paramedis dan
satuan tugas Covid-19 SMA Pangudi Luhur Van Lith Berasrama Muntilan.

b. Sekolah telah berkoordinasi dengan Puskesmas Muntilan Il, Tim Medis Alumni,
Komite Sekolah dan Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIII Provinsi Jawa
Tengah.

c. Peserta didik yang dinyatakan negatif melakukan karantina kembali di asrama masing-
masing dan masih melakukan PJJ sampai tanggal 20 Februari 2022.

d. Monitoring harian dilakukan 2 (dua kali) dalam satu hari kepada peserta didik yang
melakukan isoman.

e. Pemberian multivitamin kepada peserta didik yang melakukan isolasi maupun yang
karantina di asrama

f. Pemberian obat-obatan yang dibutuhkan sesuai hasil monitoring harian yang
sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan Puskesmas dan Tim Medis Alumni, serta
Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.

5. Sejauh ini kondisi siswa yang dinyatakan reaktif menunjukan gejala-gejala ringan (demam,
batuk, pilek, radang tenggorok) dan sebagian besar tidak bergejala (OTG).

Demikian laporan yang dapat kami berikan, dan sejauh ini kasus tersebut sangat terkendali dan
kondusif. Untuk selanjutnya peserta didik akan berada di asrama mengingat lokasi rumah yang
terdapat di seluruh provinsi di Indonesia supaya lebih aman dan dapat didampingi.

Hormat kami,

Rektor/Kepala Sekolah

Br. Agustinus Giwal Santoso, FIC., M.M
No0.G.11.353



